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Abstrak 

Kebutuhan bahan bangunan untuk pekerjaan sipil terus meningkat, dalam membangun suatu struktur 

bangunan gedung kantor pemerintahan, ruko-ruko, perumahan, masjid, sekolahan, dan perumahan terus 

meningkat, dan agregat kasar dari sungai kecamatan Arse memiliki persedian bahan bangunan yang 

begitu berlimpah akan kebutuhan bahan bangunan tersebut. Sehinnga perlu dilakukan analisa 

penggunaan agregat kasar dari sungai Arse sebagai campuran beton terhadap kuat tekanPenelitian ini 

bertujuan Untuk mengetahui nilai kuat tekan beton normal dan beton campuran  agregat kasar dari 

sungai kecamatan Arse. Proses pengujian dilakukan di laboratorium Fakultas Teknik Kampus II 

Universitas Graha Nusantara Padangsidimpuan. Dalam penelitian ini, metode yang diterapkan  adalah  

metode eksperimen (pengujian), yaitu penelitian yang bertujuan untuk menyelidiki hubungan sebab 

akibat antara satu sama lain dan membandingkan hasilnya.Dari hasil penelitian yang dilakukan 

menunjukkan penurunan nilai kuat tekan beton yang menggunakan agregat kasar dari kecamatan Arse 

dari nilai kuat tekan beton normal yang menjadi perbandingannya. Dari hasil penelitian yang dilakukan 

juga diperoleh bahwa beton yang menggunakan agregat kasar dari Arse  tidak memenuhi standar mutu 

beton yang ditentukan dikarenakan agregat kasar tersebut tercampur batu kapur dan perlu dilakukan 

penyaringan terlebih dahulu.Untuk hasil kuat tekan beton normal ialah umur 7, 14, 28 hari sebesar 9,98 

MPa, 9,70 MPa, 16,99 MPa. Sedangkan beton campuran agregat kasar Arse ialah umur 7, 14, 28 hari 

sebesar 9,55 MPa, 8,00 MPa, 13,55 MPa.Oleh karena itu, perlu dilakukan penelitian lebih lanjut tentang 

penggunaan agregat Arse.  

  

Kata Kunci:  Beton, Kuat Tekan, Agregat Kasar Arse  
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1. PENDAHULUAN  

Arse berasal dari bahasa Inggris yaitu 

Arsenal yang berarti gudang peluru. Konon 

menurut buku sejarah Arse, Kecamatan 

Arse menjadi pusat logistik dan gudang 

persenjataan tentera Belanda pada masa 

perang dunia maupun masa penjajahan. 

Karena itulah perkampungan tersebut diberi 

nama Arse. Beton merupakan suatu 

gabungan dari bahan penyusun yang terdiri 

dari bahan semen hidrolik (portland 

cement) agregat kasar, agregat halus, air dan 

bahan tambahan.  

  

2. TINJAUAN PUSTAKA  

 Beton  merupakan  materi  bangunan 

yang  paling banyak digunakan di bumi ini. 

Dengan beton dibangun bendungan, pipa 

saluran, pondasi, bangunan  gedung  

maupun  jalan raya. Beton adalah campuran 

antara semen Portland  atau  semen 

hidrolikyang lain, agregat halus, agregat  

kasar dan air, dengan  atau  tanpa bahan 

tambahan yang membentuk massa padat  

(SNI-03-28472002). Kekuatan beton sangat 

dipengaruhi oleh kualitas bahan 

penyusunnya, proses pengerjaan hingga 

perawatan beton, selain itu perhatian khusus 

juga diperlukan terutama pada awal 

pengerasan beton karena pada keadaan ini 

akan menentukan kekuatan beton pada 

kondisi akhir. Di kaki gunung tampak 

tanaman padi, kopi dan cengkeh. Tampak 

pula dari kejauhan Batu Nanggar Jati yang 

diapit dua gunung.   

 Mata pencarian masyarakat adalah 

bertani, berkebun dan hanya beberapa orang 

saja bekerja sebagai pegawai pemerintahan. 

Ketertarikan dari penulis tersebut di 

kecamatan Arse karena dekat dengan daerah  

penulis, dan di kecamatan Arse tersebut 

sangat melimpah bahan untuk bangunan, 

seperti agregat kasar dan agregat halus, 

berhubung Kecamatan Arse sangat dekat 

dengan kotaSipirok sudah menjadi ibukota 

kabupaten Tapanuli Selatan dan 

pembangunan disekitar Sipirok akan 

melonjak tinggi dan membutuhkan bahan 

bangunan seperti agregat kasar ini.  

  

3. METODE PENELITIAN  

 Adapun tahapan yang dilakukan dalam 

studi ini meliputi tahap identifikasi masalah 

dan inventarisasi kebutuhan data, survey, 

penelitian dan pengumpulan data, 

pengolahan data dan analisis data. Untuk 

mencapai hasil penelitian yangsistematis 

dan dapatberjalan secara efektif, efisien 

sertatepat sasaran, diperlukan suatu 

desainpenelitian. Dalam penelitian ini 

metode penelitian yang diterapkan dalam 

penelitian ini adalah  metode eksperimen 

(pengujian), yaitu penelitian yang bertujuan 

untuk menyelidiki hubungan sebab akibat 

antara satu sama lain dan membandingkan 

hasilnya. Serta lokasi pengambilan sampel 

agregat kasar berasal dari sungai di 

Kecamatan Arse.   

 Daerah ini merupakan salah satu 

tempat pengambilan agregat kasar atau 

pasir yang digunakan sebagai campuran 

beton. Setelah bahan dikumpulkan maka 

bahan tersebut dibawa kelokasi penelitian 

dan pembuatan bahan ujidilaksanakan di 

Laboratorium Fakultas Teknik Program 

Studi Teknik Sipil Universitas Graha 

Nusantara, di Jalan Willem Iskandar Kota 

Padangsidempuan.  
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Gambar 1 Bagan Alir Penelitian  

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Dari pengujian analisa ayak agregat 

kasar dari Padangsidempuan  yang telah 

dilakukan didapat hasil pengujian seperti 

pada Tabel 1 berikut.  

Tabel 1. Analisa Saringan Agregat Kasar 

Padangsidempuan  

 
Dari pengujian analisa ayak agregat 

kasar dari Arse yang telah dilakukan 

didapat hasil pengujian seperti pada Tabel 2 

berikut.  

Tabel 2 Analisa Saringan Agregat Kasar 

Arse 

 

Mix design beton normal mengacu 

pada analisa harga satuan pekerjaan 

(AHSP) 2016. Analisa yang dimaksud 

dapat dilihat pada Tabel 3 berikut.  

Tabel 3. Kebutuhan Bahan Material fc’ 19,3 

MPa, (Anonim, 2016) 

No  Jenis Bahan  Koefisien  Satuan  

1  Semen  371  kg  
2  Pasir  698  kg  
3  Kerikil  1047  kg  

4  Air  215  L  

 Berdasarkan hasil mix design beton normal 

maka kebutuhan bahan campuran beton 

normal untuk 1 m3 berdasarkan AHSP 2016 

dapat dilihat pada Tabel 4.8. Sedangkan 

kebutuhan bahan yang digunakan untuk 

membuat beton dapat dilihat pada Tabel 4 

berikut Tabel 4. Kebutuhan Material 

Campuran Beton  

No  Jenis 

Sampel  

 Kebutuhan 

Material  
 

Semen 

(kg)  
Pasir (kg) Kerikil 

(kg)  
Air 

(L)  
1  Beton 

Normal  
19,46  36,62  55  11,28  

2  Beton Arse  19,46  36,62  55  11,28  

Dari pengujian slump yang 

dilakukan terhadap campuran beton normal 

dan beton Arse yang menggunakan air 

didapat nilai slump seperti pada Tabel 5 

berikut 

 
Tabel 5 Hasil Pengujian Slump 

Berdasarkan data hasil pengujian tersebut, 

nilai Slump seluruh campuran masuk 

kedalam nilai Slump rencana yaitu berada 

diantara 60 mm sampai dengan 100 mm. 

Beton Normal merupakan beton yang 
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dijadikan sebagai acuan komposisi 

campuran dengan besar kuat tekan antara 

fc’ 19.3 MPa yang kemudian dicampur 

dengan air, Dari pengujian beton keras yang 

telah dilakukan didapat hasil dan nilai 

pengujian beton normal dengan kuat tekan 

fc’ seperti Tabel 6 berikut ini. Tabel 6. Nilai 

Kuat Tekan Beton Normal 

N

o

.  

K

ode 

Ben

da 

Uji  

Tang

ga 

Pembu

atan  

Um

ur 

(Ha

ri)  

Ma

ssa 

Ben

da 

Uji 

(Kg

)  

Lua

s 

Bid

ang 

(m

m²)  

Gay

a 

Te

ka

n 

(N)  

Kuat 

Teka

n 

(N/m

m²)  

Kuat 

Teka

n 

Rata 

Rata  

          
(N/m

m²)  
1  BTR 

07 1  
14/01/2

022  
7  11,3

85  
1766

2,5  
1875

00  
10,

62  
 

2  BTR 

07 2  
14/01/2

022  
7  11,1

85  
1766

2,5  
1725

00  
9,7

7  
9,5

5  
3  BTR 

07 3  
14/01/2

022  
7  11,2

70  
1766

2,5  
1462

50  
8,2

8  
 

4  BTR 

14 1  
14/01/2

022  
1

4  
11,3

50  
1766

2,5  
1800

00  
10,

19  
 

5  BTR 

14 2  
14/01/2

022  
1

4  
11,4

10  
1766

2,5  
8250

0  
4,6

7  
8,0

0  
6  BTR 

14 3  
14/01/2

022  
1

4  
11,3

15  
1766

2,5  
1612

50  
9,1

3  
 

7  BTR 

28 1  
14/01/2

022  
2

8  
11,3

35  
1766

2,5  
2325

00  
13,

16  
 

8  BTR 

28 2  
14/01/2

022  
2

8  
11,2

15  
1766

2,5  
2062

50  
11,6

8  
13,

35  
9  BTR 

28 3  
14/01/2

022  
2

8  
11,4

05  
1766

2,5  
2625

00  
14,

86  
 

 Dari hasil penelitian yang 

dilakukan didapat nilai kuat tekan rata-rata 

betonuntuk setiap pengujian. Adapun grafik 

nilai kuat tekan rata-rata beton dapat dilihat 

pada Gambar dibawah ini. 

  
Gambar 3. Grafik Hubungan Kuat  

Tekan Rata-Rata Beton Arse 

Terhadap Umur Beton Dari pengujian yang 

dilakukan terhadap campuran beton Arse 

mutu sedang didapat kuat tekan fc’ pada 

umur 28 hari yaitu sebesar 13,35 MPa 

dimana besar kuat tekanbelum mendekati 

dengan kuat tekan beton normal rencana 

yaitu fc’ 19,3 MPa. Dari hasil pengujian 

tersebut diperoleh perbandingan kuat tekan 

beton normal dan beton Arse. Adapun 

diagram batang perbandingan kekuatan 

beton pada saat pengujian umur 7, 14, dan 

28 hari, dapat kita lihat pada Gambar 4 di 

bawah ini. 

 

 
 

Gambar 4. Diagram Perbandingan 

Beton Normal dan Beton Arse Pada 

histogram diatas, diketahui pada saat umur 

28 hari, kuat tekan beton terbesar adalah 

kuat tekan beton normal dengan nilai 

sebesar 16,99 MPa dan nilai kuat tekan 

terendah adalah kuat tekan beton Arse 

berumur 14 hari dengan nilai sebesar8,00 

MPa. Untuk beton normal dapat digunakan 

sebagai campuran beton dikarenakan 

mendekati kuat tekan beton yang 

direncanakan  

Dari hasil penelitian agregat kasar 

dari kecamatan Arse memiliki kuat tekan 
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beton pada umur beton 7,14, dan 28 hari 

masing-masing sebesar 9,55 MPa, 8,00 

MPa, 13,55 MPa. Sedangkan beton normal 

memiliki kuat tekan beton pada umur 7, 14, 

dan 28 hari masingmasing sebesar 9,98 

MPa, 9,70 MPa, 16,99 MPa.  
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